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1. Pembuatan Reagensia 

Pembuatan etanol 50% dari alkohol 96% 

Rumus pengenceran : 

V1 x 𝐾1 =𝑉2 x 𝐾2 

V1 x 96% = 1000𝑚𝐿 x 50% 

5000 
V1 = 

96 

𝑉1 = 520 𝑚𝐿 

 
2. Pembuataan Ekstrak Bawang Putih 

Perhitungan Cairan Penyari 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II Hal. 531 perbandingan serbuk 

dengan cairan pelarut adalah 10:100/ 1:10 bagian, maka: 

Berat serbuk 1 bagian : 200 gram 

Berat etanol 10 bagian : 2000 gram 

BJ etanol 50% adalah 0,914 pada suhu 25℃ 

Volume etanol 50% yang dibutuhkan dalam 2000 gram : 

2000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
V = 

0,914 𝑔/𝑚𝐿 
= 2.188 𝑚𝐿 

Volume 75 bagian etanol 50% yang digunakan : 

75 
V = 

100 
x 2.188 = 1.641 mL 

Volume 25 bagian etanol 50% yang digunakan : 

25 
V = 

100 
x 2.188 = 547 mL 

 
3. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Bawang putih Simplisia Ekstrak murni %Rendemen 

2000 gram 200 gram 96 48% 

 

% rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑡 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑢𝑡𝑖ℎ 
x 100% 

 

= 
96 

200 

=48% 

x 100% 
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4. Perhitugan Media Natrium Agar (NA) 

Formula media NA adalah 20gram dalam 1L aquadest 

Jumlah media dalam cawan petri yang dibutuhkan = 1 

Dalam 1 cawan petri dibutuhkan 20mL, jika 1 cawan petri = 20mL 
20 

= 
100 

x 20 

= 0,02 x 20 

= 0,4 gr 

Maka dibutuhkan 0,4gram media NA dilarutkan dalam 20 mL aquadest. 

 

5. Perhitungan Media MHA 

Formula media MHA Adalah 38gram dalam 1L aquadest 

Jumlah media dalam cawan petri yang dibutuhkan = 6 

Dalam 1 cawan petri dibutuhkan 20mL, jika 6 cawan petri = 120mL 
38 

= 
100 

x 120 

= 0,038 x 120 

= 4,56 gr 

Maka dibutuhkan 4,56gram media MHA dilarutkan dalam 120 mL aquadest. 

 

6. Perhitungan Konsentrasi ekstrak etanol bawang putih 

Untuk menghitung konsentrasi ekstrak menggunakan rumus : 

𝑉1 × 𝑀1 = 𝑉2 × 𝑀2 

Keterangan : 

V1 = Volume larutan stok (mL) 

M1 = Konsentrasi larutan stok % 

V2 = Volume larutan yang diinginkan (mL) 

M2 = Konsentrasi larutan yang diinginkan % 

 
a. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 25% 

𝑉1 × 𝑀1 = 𝑉2 × 𝑀2 

V1.100% = 4 m𝐿 × 25% 

V1 = 
4𝑚𝑙 𝑥 25% 

100% 

V1 = 1 ml 

at𝑎𝑢 𝑉1 = 1 𝑔𝑟am 

Jadi, pada konsentrasi 25% dibutuhkan larutan ekstrak etanol bawang 

putih sebanyak 1ml dan 3ml aquadest steril. 
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b. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 50% 

𝑉1 × 𝑀1 = 𝑉2 × 𝑀2 

V1.100% = 4 mL × 50% 

V1 = 
4𝑚𝑙 𝑥 50% 

100% 

V1 = 2 ml 

Atau V1 = 2 gr 

Jadi, pada konsentrasi 50% dibutuhkan larutan ekstrak etanol bawang 

putih sebanyak 2 ml dan 2 ml aquadest steril 

 

c. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 75% 

𝑉1 × 𝑀1 = 𝑉2 × 𝑀2 

V1.100% = 4𝑚𝐿 × 75% 

V1 = 
4𝑚𝑙 𝑥 75% 

100% 

V1 = 3 𝑚l 

at𝑎𝑢 𝑉1 = 3 𝑔𝑟 

Jadi, pada konsentrasi 75% dibutuhkan larutan larutan ekstrak etanol 

bawang putih sebanyak 3ml dan 1ml aquadest steril. 

d. Kontrol Positif digunakan Disc Antibiotik Amoxicillin 
e. Kontrol Negatif digunakan aquadest steril sebanyak 10 mL 

 

 

7. Perhitungan Zona Hambat Bakteri Staphylococcus aureus 

Diameter zona hambat dapat diukur menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

𝐿 = 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

2 

L = Lebar zona hambat 

V= Lebar zona hambat vertical 

H= Lebar zona hambat horizontal 

 

1. Pengulangan I 

a. Konsentrasi 25% 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
 

2 
(7,20 − 6) + (7,88 − 6) 

 
 

2 
3,08 

 
 

2 
𝐿 = 1,54 mm 
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b. Konsentrasi 50% 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
 

2 
(9,64 − 6) + (9,10 − 6) 

 
 

2 
6,74 

 
 

2 
𝐿 = 3,37 mm 

 

c. Konsentrasi 75% 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
 

2 
(11,70 − 6) + (11,50 − 6) 

 
 

2 
11,2 

 
 

2 
𝐿 = 5.60 mm 

 

d. Kontrol positif 

L= 29,3 mm 

 

2. Pengulangan II 

a. Konsentrasi 25% 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
 

2 
(9,10 − 6) + (8,24 − 6) 

 
 

2 
5,34 

 
 

2 
𝐿 = 2,67 mm 

 

b. Konsentrasi 50% 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
 

2 
(10,62 − 6) + (10,0 − 6) 

 
 

2 
8,62 

 
 

2 
𝐿 = 4,31 mm 

 

c. Konsentrasi 75% 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

𝐿 = 
2 
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𝐿 = 

 
𝐿 = 

(11,30 − 6) + (11,28 − 6) 
 

 

2 
10,58 

 
 

2 
𝐿 = 5.29 mm 

 

d. Kontrol positif 

L = 28,33 mm 

 

3. Pengulangan III 

a. Konsentrasi 25% 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
 

2 
(8,70 − 6) + (9,38 − 6) 

 
 

2 
6,08 

 
 

2 
𝐿 = 3,04 mm 

 

b. Konsentrasi 50% 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
 

2 
(10,10 − 6) + (10,62 − 6) 

 
 

2 
8,72 

 
 

2 
𝐿 = 4,36 mm 

 

c. Konsentrasi 75% 
(𝑉 − 6) + (𝐻 − 6) 

𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
𝐿 = 

 
 

2 
(11,40 − 6) + (11,42 − 6) 

 
 

2 
10,82 

 
 

2 
𝐿 = 5,41 mm 

 

d. Kontrol positif 

L = 29,1 mm 
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Pengulangan 1 

 

Kontrol pengulangan 1 

 

 

 

Pengulangan 2 

 

 

 

Kontrol pengulangan 2 

 

 

Pengulangan 3 

 

 

Kontrol pengulangan 3 
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Proses penghalusan simplisia 

 

Proses Pengambilan Sampel 

 

 

Penimbangan media MHA 

 

 

Penimbangan Media NA 

 

 

Penimbangan NaCl 

 

 

Proses Maserasi 
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Berat ekstrak kental 
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